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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kualitas pendidikan yang bagus adalah kunci untuk bersaing di era global. 

Dalam meningkatkan kualitas pendidikan, guru adalah salah satu komponen yang 

paling menentukan dalam sistem pendidikan secara keseluruhan, yang harus 

mendapat perhatian sentral, pertama dan utama. Guru juga sangat menentukan 

keberhasilan peserta didik, karena guru merupakan komponen yang paling 

berpengaruh terhadap terciptanya proses dan hasil pendidikan yang berkualitas.
1
 

Guru tidak hanya menjalankan fungsi ahli dalam proses pendidikan dan 

pengetahuan, tetapi juga berfungsi untuk menanamkan nilai (value) serta 

membangun karakter siswa secara berkelanjutan. Rendahnya mutu pendidikan 

telah memberikan akibat langsung pada rendahnya mutu sumber daya manusia 

bangsa kita. Karena proses untuk melahirkan sumber daya manusia yang bermutu 

hanya bisa melalui jalur pendidikan dan proses pembelajaran yang bermutu. Bila 

diteliti lebih jauh, rendahnya mutu pendidikan tidak bisa lepas dari kondisi para 

guru sebagai salah satu unsur penyelenggara pendidikan. Mutu pendidikan dapat 

dicapai apabila para guru hidup dengan memadai, memiliki prestasi yang baik 

sehingga mereka mampu memberikan perhatian dalam memenuhi tugasnya dalam 

proses pembelajaran.
 2
 

                                                 
1
 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007),  

hlm. 5.    
2
 Asrorum Ni’am Sholeh, Membangun Profesionalitas Guru, (Jakarta: Elsas, 2006),  

       hlm. 8. 
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Pembelajaran berintikan interaksi antar guru dengan siswa atau sebaliknya 

antara siswa dengan guru dalam proses belajar mengajar. Proses interaksi ini, guru 

melakukan kegiatan mengajar dan siswa belajar. Kegiatan mengajar dan belajar 

ini, bukan merupakan dua hal yang terpisah tetapi bersatu, dua hal yang 

menyatukannya adalah interaksi tersebut. Hubungan yang harmonis antara guru 

dan siswa sangat diperlukan dalam proses belajar mengajar. Kegiatan interaksi 

yang efektif antara guru dan siswa akan mempermudah siswa menerima dan 

mempelajari materi pelajaran dengan baik. Selain itu, kelengkapan fasilitas belajar 

siswa juga menentukan prestasi siswa dalam belajar, serta sebagai salah satu 

usaha untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Penyediaan sarana dan 

prasarana sekolah salah satunya yaitu adanya kelengkapan fasilitas perpustakaan. 

Interaksi yang baik antara guru dengan siswa dan kelengkapan fasilitas 

perpustakaan dapat meningkatkan potensi siswa secara optimal untuk dapat 

berprestasi dan dapat berkompetisi pada jenjang yang lebih meningkat.
3
 

Salah satu faktor penting yang dapat menentukan tinggi rendahnya prestasi 

siswa adalah proses interaksi antara guru dan siswa. Pentingnya pola interaksi 

guru dalam proses pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan guru dalam 

menyampaikan materi pada siswa. Selain itu guru haruslah dapat menciptakan 

suasana ter motivasi untuk mengikuti pembelajaran. Karena pada dasarnya dalam 

proses pembelajaran dibutuhkan keaktifan kedua belah pihak yaitu guru dan 

siswa. 

                                                 
3
 Sumadi Suryabrata, Psikologi Kepribadian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), 

hlm. 42.    
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Dengan adanya suasana belajar dan interaksi guru yang menyenangkan, 

keaktifan siswa tercipta dengan sendirinya sehingga tanpa disadari siswa dapat 

menyerap materi yang disampai kan guru, yang pada akhirnya dapat tercapai 

tujuan yang telah ditentukan. 

  Pola interaksi yang baik antara guru dengan siswa di dalam kelas dapat 

membangkitkan kegiatan belajar yang efektif serta melibatkan siswa secara aktif 

seperti bertanya, mengeluarkan pendapat, gagasan atau ide dan menjawab 

pertanyaan dari guru. Bila siswa mengalami kesulitan dalam belajar, dengan 

adanya pola interaksi yang baik antara guru dengan siswa, guru dapat 

mmengetahui kesulitan yang di alami siswanya kemudian lansung dapat 

mmengatasinya. Dalam  pola interaksi belajar mengajar guru berperan sebagai 

pembimbing. Sebagai pembimbig guru harus berusaha menghidupkan suasana 

dan memberi motivasi supaya terjadi interaksi yang baik. 

Pola interaksi dalam proses pembelajaran antara guru dengan siswa sangat 

mempengaruhi agar apa yang dipelajari dapat direspon dengan baik oleh siswa. 

Pola umum guru dan siswa dalam proses pembelajaran sangat beragam. Mulai 

dari guru mendominasi sepenuhnya kegiatan sampai kepada siswa bekerja 

sendirisendiri secara bebas. Guru berperan sebagai kendali terhadap pelaksanaan 

proses interaksi di dalam kelas. Guru juga harus berupaya keras untuk 

menciptakan suasana belajar yang tenang dan nyaman agar membuat siswa 

tertarik dengannya, sehingga dengan tertariknya siswa terhadap guru akan 
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menimbulkan minat siswa untuk mempelajari apa yang akan diajarkan guru, 

sehingga prestasi belajar siswa meningkat.
4
 

Sejalan dengan hal tersebut Roestiyah
5
 mengemukakan bahwa adapun 

dasar-dasar interaksi guru-siswa dalam proses belajar mengajar terdapat beberapa 

komponen-komponen, yaitu : (1) interaksi bersifat edukatif; (2) dalam interaksi 

terjadi perubahan tingkah laku pada siswa sebagai hasil belajar mengajar; (3) 

peranan dan kedudukan guru yang tepat dalam proses interaksi belajar mengajar; 

(4) interaksi sebagai proses belajar mengajar; (5) sarana kegiatan proses belajar 

mengajar yang tersedia, yang membantu tercapainya interaksi belajar mengajar 

secara efektif dan efisien. 

Berdasarkan hasil observasi di MA Nurul Ikhlas Ambon, diperoleh data 

bahwa interaksi guru dan siswa dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran 

biologi belum berjalan dengan Efektif.Efektif yang di maksudkan adalah materi 

pelajaran yang di sampaikan oleh guru tidak hanya ingin di mengerti oleh 

siswa,tetapi juga untuk di respon,serta di berikan reaksi yang di inginkan. Dalam 

proses belajar mengajar para siswa belum terlalu menunjukan sikap terbuka. 

Sikap terbuka yang di maksud yakni bebas dan leluasa mengutarakan pendapat 

mereka tentang materi yang di bawakan oleh guru. Dalam hal ini para siswa 

belum memberikan respon yang di inginkan terhadap materi yang di bawakan 

oleh guru sehingga proses pembelajaran terlihat kaku. Disamping itu, masih ada 

siswa yang ragu- ragu dan malu saat di minta untuk memberikan respon terhadap 

                                                 
4
 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: CV. Rajawali, 

2002), hlm.73.   
5
 Roestiyah. Pengelolaan Kelas Dan Interaksi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rineka Cipta 

2002), hlm. 40.   
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pelajaran yang telah di bawakan oleh guru. Selain itu, adanya indikasi dan 

beberapa factor yakni kurangnya minat siswa untuk belajar,kurangnya motivasi 

diri siswa dalam proses pembelajaran, kurangnya fasilitas dan sarana prasarana  

pendukung  pembelajaran serta kurang terciptanya suasana interaksi dalam proses 

pembelajaran, karena proses pembelajaran lebih di dominasi oleh guru yang 

bersifat aktif, sementara siswa lebih bersifat pasif. Akibatnya siswa lebih 

cenderung lebih pada menghafal konsep pelajaran dari pada memahami maksud 

dari apa yang di sampaikan oleh guru. Kenyataan di sekolah sering menunjukan 

bahwa komunikasi antara guru dan siswa masih relatif kurang. Siswa dalam 

mempelajari materi yang di berikan guru, kebanyakan masih sulit menerima dan 

memahami sehingga prestasi yang di miliki siswa masih rendah.  

Berdasarkan observasi diatas, maka interaksi guru dengan siswa 

memberikan dampak yang signifikan dalam menentukan keberhasilan siswa 

dalam proses belajar. Interaksi antara guru dengan siswa dapat menciptakan 

interaksi dua arah antara guru dengan siswa. Siswa lebih aktif dalam proses 

pembelajaran dan tidak segan untuk mengungkapkan permasalahan yang dihadapi 

yang mengganggu belajarnya. Olehnya itu, peran guru sebagai guru dalam 

membangun dan melakukan interaksi dengan siswa sangatlah penting. Seorang 

guru harus pandai dalam menyusun dan mempertimbangkan pola interaksi yang 

baik dan menyenangkan bagi siswa dalam proses pembelajaran agar guru dan 

siswa dapat saling memahami. Guru harus meyadari sepenuhnya peran dan 

tanggung jawab yang diembannya untuk membawa siswa kepada tingkat 

keberhasilannya. 



 

14 

Dari uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 

dengan judul “Hubungan Pola Interaksi Guru Dalam Pembelajaran Dengan 

Prestasi Belajar Biologi Siswa Kelas X di MA Nurul Ikhlas Ambon”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi permasalahan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah ada hubungan pola interaksi guru dalam pembelajaran dengan 

prestasi belajar biologi siswa kelas X di MA Nurul Ikhlas Ambon? 

2. Seberapa besar hubungan pola interaksi guru dalam pembelajaran dengan 

prestasi belajar biologi siswa kelas X di MA Nurul Ikhlas Ambon?. 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang akan di capai dalam penelitian ini antara lain: 

1. Untuk mengetahui adanya hubungan pola interaksi guru dalam 

pembelajaran dengan prestasi belajar biologi siswa kelas X di MA Nurul 

Ikhlas Ambon. 

2. Untuk mengetahui besarnya hubungan pola interaksi guru dalam 

pembelajaran dengan prestasi belajar biologi siswa kelas X di MA Nurul 

Ikhlas Ambon. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Sebagai bahan informasi kepada peneliti yang lain ataupun calon guru agar 

bisa mengetahui tingkat keberprestasian pengajaran berdasarkan pola interaksi 
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yang baik dalam proses pembelajaran agar prestasi belajar siswa dapat 

berprestasi dengan baik di sekolah. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi kepala sekolah, penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk 

kebijakan dalam upaya meningkatkan pembelajaran dan meningkatkan 

hasil belajar siswa serta perlunya kerjasama yang baik antara guru dan 

antara guru dengan kepala sekolah. 

b. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

profesional, dan pembelajaran interaktif menjadi alternatif pembelajaran 

biologi untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, dan untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran yang disesuaikan 

dengan tujuan, materi, karakteristik siswa, dan kondisi pembelajaran. 

c. Bagi siswa, agar pembelajaran bisa berjalan secara komunikatif sehingga 

proses pemahaman terkait dengan materi pelajaran yang disampaikan oleh 

guru bisa dipahami dengan mudah sehingga bisa berdampak pada hasil 

yang nantinya diperoleh. 

E. Definisi Operasional 

Adapun defenisi operasional judul dalam penelitian ini yaitu: 

1. Pola interaksi guru adalah bentuk pembelajaran yang diterapkan oleh guru 

berdasarkan cara-cara yang lebih menarik dan bersifat efektif demi mencapai 

tingkat keberprestasian siswa. Pola interaksi guru meliputi semua terlibat dalam 

menciptakan suasana belajar di kelas. 
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2. Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang 

dikembangkan oleh guru berdasarkan pada mata pelajaran, lazimnya 

ditunjukkan dengan nilai tes atau angka yang diberikan oleh guru.
6
 Adapun 

yang dimaksud dengan prestasi belajar dalam penelitian ini adalah nilai 

ulangan harian (UH) pada mata pelajaran biologi di kelas X di MA Nurul 

Ikhlas Ambon.   

                                                 
6
 Tulus Tu’u, Peranan Disiplin Pada Perilaku dan Prestasi Siswa, (Jakarta: Grasindo, 

2004), hlm. 75.    
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tipe Penelitian 

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yakni tipe penelitian 

deskriptif kuantitatif. Penelitian dekriptif kuantitatif adalah yang mencakup setiap 

penelitian yang memberikan gambaran berdasarkan perhitungan presentase, dan 

penghitungan statistik lainnya. Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah jenis penelitian korelasi. Penelitian korelasi merupakan 

penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara 

dua variabel atau beberapa variabel.
23

 Dengan demikian penelitian yang 

digunakan dalam penelitan ini adalah kuantitatif yakni untuk melihat hubungan 

pola interaksi guru dalam pembelajaran dengan prestasi belajar biologi siswa 

kelas X di MA Nurul Ikhlas Ambon. 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan  terhitung  mulai dari tanggal 9 November 

sampai dengan tanggal 28  November 2020. 

2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di kelas X MA Nurul Ikhlas Ambon. 

                                                 
23

 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hlm. 247  
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C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas X MA Nurul 

Ikhlas Ambon dengan jumlah siswa 21 orang yang terdiri dari 1 kelas. 

2. Sampel 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan tipe sampling jenuh 

yaitu suatu teknik pengambilan sampel dikarenakan semua anggota populasi 

dalam penelitian digunakan sebagai sampel.
24

 Hal ini dilihat karena siswa kelas X 

MA Nurul Ikhlas Ambon hanya terdapat 1 kelas dengan jumlah 21 orang saja. 

D. Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas dua variabel: 

1. Variabel bebas (X) yaitu pola interaksi guru dalam pembelajaran dengan 

indikator: pembelajaran satu arah, leiputi: pola guru-siswa, pembelajaran dua 

arah, meliputi; pola guru-siswa, siswa-guru secara bergiliran dan 

pembelajaran multi arah, meliputi: pola guru-siswa, siswa-guru, siswa-siswa. 

2. Variabel terikat (Y) yaitu prestasi belajar siswa pada nilai laporan pendidikan 

dengan indikator: nilai tes semester yang berdasarkan pada kualifikasi nilai 

baik sekali, baik, cukup, kurang, dan gagal. 

E.  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan instrumen sebagai berikut: 

 

                                                 
24

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D 

(Bandung: CV. Alfa  Beta, 2020), hlm. 55.   
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1. Observasi yaitu pengamatan yang di lakukan secara sengaja dan lansung ke 

objek yang di teliti guna memperoleh gambaran yang sebenarnya terhadap 

permasalahan yang di teliti. 

2. Angket/kuisioner yaitu suatu tehnik atau cara pengumpulan data secara tidak 

langsung yang berisikan tentang sejumlah pertanyaan-pertanyaan yang harus 

dijawab oleh responden. 

3. Nilai tes hasil belajar siswa yang diperoleh dari sekolah dalam hal ini adalah  

nilai laporan pendidikan. 

F. Tehnik Analisa Data 

Untuk menganalisis data yang diperoleh melalui angket, terlebih dahulu 

dikonsultasikan dengan skala likerts, seperti pada tabel berikut ini: 

Tabel 1. Skala Likert 

No Obsen Jawaban Skor Jawaban Keterangan 

1 SS 4  Sangat Setuju 

2 S 3   Setuju 

3 KS 2   Kurang Setuju 

4 TS 1            Tidak setuju 

 

Setelah diperoleh sebaran data angket dengan berdasarkan skala likert 

pada tabel diatas, kemudian data tersebut diolah dan dianalisis dengan 

menggunakan uji persentase, maka digunakan rumus sebagai berikut:
 25

 

        P =    F x 100 %  ………………………………………………………(1) 

                 N 

Keterangan: 

P =   Persentase 

F =   Frekuensi 

                                                 
25

 Sudiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2009), hlm. 40.   
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N = Jumlah responden atau jumlah orang yang menjawab untuk setiap item 

pertanyaan. 

Selanjutnya nilai tersebut disajikan dalam tabel distribusi frekuensi, 

sehingga dapat menggambarkan kedudukan suatau nilai dari seluruh siswa yang 

diteliti sesuai dengan pedoman Penilaian Acuan Patokan (PAP) seperti pada tabel 

berikut: 

Tabel 2. Pedoman Penilaian Acuan Patokan (PAP)
 26

 

Nilai Interval 
                     Kualifikasi 

Angka        Huruf 

         80 – 100 A Baik sekali 

66 – 79 B Baik 

56 – 65 C Cukup 

40 – 55 D Kurang 

0 – 39 E Gagal 

 

Data dari hasil penelitian ini akan diolah dengan menggunakan teknik 

analisis data statistik dengan rumus korelasi product moment. Selanjutnya untuk 

mengetahui hubungan pola interaksi guru dalam pembelajaran dengan prestasi 

belajar biologi siswa kelas X di MA Nurul Ikhlas Ambon, maka peneliti 

menggunakan analisis sederhana dengan rumus korelasi product moment, dengan 

rumus :                         

          
      (  ) (  )

√(      (   )  ) (      (  ) )
 ……………………………….(2) 

Keterangan: 

Rxy   =     Koefisien korelasi antara tiap-tiap variable X dan Y 

 x     =     X 

 y     =    Jumlah  Y 

 xy   =    Jumlah hasil penelitian tiap-tiap skor dari x dan y 

                                                 
26

 Suharsimi Arikunto, Metodologi Penelitian Kuantitatif  (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 

hlm. 24. 
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N      =     banyak subjek penelitian 

 

Kriteria pengujian: 

1. Jika r hitung  > r tabel maka H0 ditolak 

2. Jika r hitung  < r tabel maka H1 diterima 

    Untuk menghitung derajat kebebasan (db), maka digunakan rumus: 

    Db  = N-nr 

  

Dimana: 

Db  =   Derajat kebebasan 

            N    =   Banyaknya sampel 

            nr    =  Banyaknya variabel yang dikorelasikan.  

 Pengujian hipotesis mengacu pada hasil nilai r diinterprestasikan terhadap 

angka indeks prestasi nilai r dengan jalan dikonsultasikan tabel nilai r pada db = 

n-2, dengan kriteria pengujian hipotesis adalah ; jika rHitung > rTabel maka H0 

diterima, dan jika rHitung < rTabel, maka H1 ditolak. 

Selanjutnya nilai r tersebut diinterprestasikan berdasarkan pedoman nilai r 

sebagai berikukut : 
 

Tabel 3. Interpretasi nilai r 

Besar Nilai r Interprestasi 

    0,00  Sampai 0,199 Antara variabel X dan variabel Y memang terdapat 

korelasi, akan tetapi korelasi dengan kategori 

sangat rendah,sehingga korelasi itu diabaikan 

(dianggap tidak ada korelasi antara variabel X dan 

variabel Y). 

     0,20 Sampai 0,399 Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi 

dengan kategori sedang. 

      0,40 Sampai 0,599 Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi 

dengan kategori sedang. 

      0,60 Sampai 0,799 Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi 

dengan kategori kuat atau tinggi. 

      0,80 Sampai 1,000 Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi 

dengan kategori  sangat kuat atau sangat  tinggi. 
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Lampiran 1 

KUISIONER PENELITIAN  

HUBUNGAN POLA INTERAKSI GURU DALAM PEMBELAJARAN 

DENGAN PRESTASI BELAJAR BIOLOGI SISWA KELAS X MA 

NURUL IKHLAS AMBON 

A. Pendahuluan 

1. Penelitian ini dilaksanakan dalam rangka penyusunan skripsi 

2. Kusioner ini diperuntukan bagi siswa kelas X MA Nurul Ikhlas Ambon 

3. Identitas responden dalam penelitian ini tetap dijaga kerahasiaanya 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Pilihlah salah satu opsen pilihan yang telah tersedia dan berilah tanda 

centang ( √ ) dari pilihan saya 

2. Periksalah kembali kuesioner ini sebelum saudara kembalikan, jangan 

sampai ada yang tidak terjawab 

3. Pilihan saya diharapkan sejujur mungkin dan obyektif tanpa ada pengaruh 

dari orang lain, dan sejauh mana anda setuju dengan mengacu kepada 

pilihan jawaban sebagai berikut: 

SS   :  Sangat setuju  

S     :  Setuju  

KS  :  Tidak setuju   

TS   :  Sangat tidak setuju 

1. Nama       : ……………………………… 

2. Jenis kelamin : ……………………………… 

No Pernyataan 
Obsen Pilihan 

SS S KS TS 

1 Guru dalam menyampaikan materi pelajaran hanya dengan 

menggunakan metodeh ceramah dan siswa hanya 

menyimak dan  mendengarkan apa yang di sampaikan oleh 

guru. 

    

2 Guru  menyuruh siswa untuk mendengarkan penjelasan 

materi pelajaran  yang di bawakan. 

    

3 Guru pandai mengatur intonasi suara ketika menjelaskan 

materi pelajaran. 

    

4 Guru  memusatkan perhatianya kepada siswa ketika 

menjelaskan pelajaran. 

    

5 Guru menjelaskan pelajaran dengan jelas.     
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  6 Guru  bertanya kepada siswa tentang  hal yang tidak di 

pahami. 

    

7 Guru  merespon pendapat siswa     

8 Guru meminta pendapat siswa mengenai materi pelajaran 

yang  telah di bawakan oleh guru 

    

9 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling 

Tanya jawab 

    

10 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya     

11 Guru  meluruskan  jawaban  siswa  yang salah.     

12 Guru  menjelaskan pelajaran dengan jelas dari awal sampai 

akhir. 

    

13 Guru dalam kegiatan belajar mengajar di kelas selalu 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan pendapat dan menjelaskan ulang materi 

yang di bawakan oleh guru. 

    

14 Guru membentuk kelompok diskusi di dalam kelas dan 

membagikan judul materi kepada setiap kelompok siswa  

agar masing masing bertanggung jawab untuk 

mempresentasikan materinya. 

    

15 Guru di dalam kegiatan pembelajaran lebih banyak aktif  

sedangkan siswa hanya diam . 

    

16 Di dalam kegiatan belajar mengajar guru tidak pernah 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 

    

17 Guru  di dalam  menyampaikan mata pelajaran di kelas 

tidak pernah memberikan respon pertanyaan balik kepada 

siswa  terkait dengan ketidak pahaman siswa pada mata 

pelajaran yang di bawakan oleh guru. 

    

18 Guru dalam membawakan materi pelajaran selalu 

menyuruh siswa untuk diam dan dan menyimak materi 

yang di sampikan. 

    

19 Guru menentukan topik materi pelajaran   dan siswa yang 

bertugas untuk menjelaskan dan   memecahkan masalahnya 

    

20 Guru di dalam kegiatan belajar mengajar   di kelas lebih 

banyak diam dan siswa yang lebih banyak aktif dalam 

kegiatan pembelajaran.  
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Lampiran 2 

 

Ket:    Skor yang diperoleh x 100 

                         Skor Total 

 

 

 

no 

inisial 

siswa 

Item soal ( variabel X) Jumlah 

skor Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 IH 4 3 4 3 3 3 2 4 3 4 4 3 3 1 3 3 4 2 3 2 61 76 

2 SS 4 3 3 3 4 2 2 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 64 80 

3 BN 1 4 4 2 3 3 4 3 3 2 4 4 3 4 3 2 4 4 4 3 64 80 

4 SM 2 2 3 4 2 3 4 4 4 4 2 3 4 3 4 4 2 2 2 4 62 78 

5 WA 1 3 1 2 4 4 3 4 3 2 2 4 4 2 3 3 4 2 4 3 58 73 

6 HN 3 4 4 4 4 2 4 3 4 3 2 3 4 3 2 4 2 3 2 4 64 80 

7 JI 4 3 1 3 2 3 3 4 2 1 2 2 2 4 2 4 4 4 2 1 53 66 

8 SP 2 3 2 2 4 2 2 3 2 3 4 3 4 2 4 3 3 2 2 4 56 70 

9 MW 1 2 2 3 4 3 2 3 3 3 3 2 2 4 3 3 4 3 2 3 55 69 

10 AK 3 4 1 4 3 2 3 2 3 4 2 2 3 3 4 2 4 2 4 4 59 74 

11 R 3 2 2 3 4 2 2 4 4 2 2 3 4 3 3 4 3 4 3 3 60 75 

12 W 4 3 3 2 3 3 2 4 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 53 66 

13 TI 2 3 1 4 3 4 3 2 4 2 2 4 2 3 4 4 4 2 4 4 61 76 

14 EK 4 4 4 4 2 3 1 4 3 3 3 4 1 4 2 1 3 3 2 1 56 70 

15 A 4 2 3 3 4 2 2 4 2 4 2 3 3 2 4 4 2 2 4 4 60 75 

16 IS 3 4 3 4 3 3 3 2 2 1 4 3 2 4 1 1 1 3 3 2 52 65 

17 F 3 4 1 4 2 2 1 3 4 2 1 3 3 1 3 1 3 1 4 4 50 63 

18 AH 4 3 4 4 2 4 2 3 4 4 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 63 79 

19 MA 4 3 4 2 4 2 3 3 2 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 66 83 

20 S 4 2 3 1 4 4 3 1 2 2 4 2 2 3 3 33 3 3 4 4 57 71 

21 K 2 4 2 2 2 2 4 4 3 2 3 3 3 4 1 2 4 2 2 4 55 69 

 

Jumlah 1359 
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Lampiran 3 

                Hasil Belajar (Nilai Ulangan Harian) Siswa Kelas X  

(Variabel Y) 

 

No Inisi Inisial Peserta 

Didik 

Variabel Y 

1 IH 80 

2 SS 77 

3 BN 90 

4 SM 75 

5 WA 74 

6 HN 90 

7 JI 75 

8 SP 82 

9 MW 93 

10 AK 70 

11 R 77 

12 W 70 

13 TI 79 

14 EK 75 

15 A 80 

16 IS 76 

17 F 70 

18 AH 75 

19 MA 80 

20 S 75 

21 K 85 

Jumlah 1947 
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Lampiran 4 

 

 

Tabel Perhitungan Nilai rxy Variabel x dan Variabel Y 

No. Inisial Siswa X Y X
2 

Y
2 

X.Y 

1 IH 76 80 5776 6400 6080 

2 SS 80 77 6400 5929 6160 

3 BN 80 90 6400 8100 7200 

4 SM 78 75 6084 5625 5850 

5 WA 73 74 5329 5476 5402 

6 HN 80 90 6400 8100 7200 

7 JI 66 75 4356 5625 4950 

8 SP 70 82 4900 6724 5740 

9 MW 69 93 4761 8649 6417 

10 AK 74 70 5476 4900 5180 

11 R 75 77 5625 5929 5775 

12 W 66 70 4356 4900 4620 

13 TI 76 79 5776 6241 6004 

14 EK 70 75 4900 5625 5250 

15 A 75 80 5625 6400 6000 

16 IS 65 76 4225 5776 4940 

17 F 63 70 3969 4900 4410 

18 AH 79 75 6241 5625 5925 

19 MA 83 80 6889 6400 6640 

20 S 71 75 5041 5625 5325 

21 K 69 85 4761 7225 5865 

Jumlah (Σ) 1356 1497 113290 130174 120933 

Diketahui : 

 

 ΣX  =  1359    ΣY     = 1497  ΣX
2
  = 113290 

 

             ΣY
2 
=  130174        ΣX.Y  = 120933  N      =  21 
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Lampiran 5 

 

                        TABEL NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT 

N 

Taraf 

Signifikan 
N 

Taraf 

Signifikan N 

Taraf 

Signifikan 

5 % 1 % 5 % 1 % 5 % 1 % 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

0,997 

0,950 

0,878 

0,811 

0,754 

0,707 

0,666 

0,632 

0,602 

0,576 

0,553 

0,532 

0,514 

0,497 

0,482 

0,468 

0,456 

0,444 

0,433 

0,423 

0,413 

0,404 

0,396 

0,388 

0,999 

0,990 

0,959 

0,971 

0,874 

0,834 

0,765 

0,769 

0,735 

0,708 

0,684 

0,661 

0,641 

0,623 

0,606 

0,590 

0,575 

0,561 

0,549 

0,537 

0,526 

0,515 

0,505 

0,496 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

34 

35 

36 

37 

38 

39 

40 

41 

42 

43 

44 

45 

46 

47 

48 

49 

50 

0,381 

0,374 

0,367 

0,361 

0,355 

0,349 

0,344 

0,339 

0,334 

0,329 

0,325 

0,320 

0,316 

0,312 

0,308 

0,304 

0,301 

0,297 

0,294 

0,291 

0,288 

0,284 

0,281 

0,279 

0,487 

0,478 

0,470 

0,463 

0,456 

0,449 

0,442 

0,436 

0,430 

0,424 

0,418 

0,413 

0,316 

0,403 

0,398 

0,393 

0,348 

0,384 

0,380 

0,376 

0,372 

0,368 

0,364 

0,361 

55 

60 

65 

70 

75 

80 

85 

90 

95 

100 

125 

150 

175 

200 

300 

400 

500 

600 

700 

800 

900 

100

0 

0,266 

0,254 

0,244 

0,235 

0,227 

0,220 

0,213 

0,207 

0,202 

0,195 

0,176 

0,159 

0,148 

0,138 

0,113 

0,098 

0,088 

0,080 

0,074 

0,070 

0,065 

0,062 

0,345 

0,330 

0,317 

0,306 

0,296 

0,286 

0,278 

0,270 

0,263 

0,256 

0,230 

0,210 

0,194 

0,181 

0,148 

0,128 

0,115 

0,105 

0,097 

0,091 

0,086 

0,081 

(Sugiyono, 2010: 455) 

Ket: 

N – 2 atau (21 – 2 = 19) 
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Lampiran  6 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

Gambar. Siswa Yang  Sedang Melakukan Aktifitas Pengisian Angket Penelitian 
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